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KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

NOMOR : 9 /KPTS/UPTT/KP/IX/ 2021

TENTANG

PENUNJUKAN/ PENGANGKATAN DOSEN MENGAJAR SEMESTER GANJIL PRODI $1
KEPERAWATAN, S1 GIZI, S1 KESEHATAN MASYARAKAT, PRODI D IV KEBIDANAN, S1
KEBIDANAN, D lll KEPERAWATAN DAN D Il KEBIDANAN FAKULTAS ILMU KESEHATAN

UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

Menimbang

Mengingat

TAHUN AKADEMIK 2021/ 2022

REKTOR UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

. a.

bahwa untuk kelancaran proses pembelajaran semester ganijil
Program Studi S1 Keperawatan, S1 Gizi, S1 Kesehatan Masyarakat,
S1 Kebidanan, D IV Kebidanan, D Illl Kebidanan dan D Il
Keperawatan Fakultas |imu Kesehatan Universitas Pahlawan
Tuanku Tambusai Tahun Akademik 2021/ 2022;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a diatas, perlu ditetapkan dengan Keputusan Rektor
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai;

Undang-undang No. 16 Tahun 2001 tentang Yayasan sebagaimana
yang telah diubah dengan Undang-undang No 28 Tahun 2004
tentang Yayasan,

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah No.4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No. 139 Tahun 2014 tentang Pedoman Statuta dan Organisasi
Perguruan Tinggi.

Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
No.97/KPT/1/2017 tanggal 20 Januari 2017 tentang Izin Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai;

Akte Notaris H. M Dahad Umar, SH No. 26 tanggal 15 November
2007 Jo No. 29 tanggal 22 Februari 2008;

Keputusan YPTT Riau No. 01/KPTS/YPTT/2007 tentang Peraturan
TataTertib Ketenagakerjaan (Pekerja, Karyawan, Dosen) di
lingkungan Yayasan Pahlawan Tuanku Tambusai,



Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

MEMUTUSKAN

Menunjuk/mengangkat Dosen Mengajar Semester Ganjil Prodi S1
Keperawatan, S1 Gizi, S1 Kesehatan Masyarakat, S1 Kebidanan, D
IV Kebidanan, D lll Kebidanan dan D IlIl Keperawatan Fakultas limu
Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai Tahun
Akademik 2020/ 2021 sebagaimana tersebut dalam lampiran 1, 2,
3,4, 5, 6 dan 7 Keputusan ini;

Nama-nama sebagaimana tersebut dalam lampiran keputusan ini,
dipandang cakap dan mampu untuk melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan dan bertanggung jawab kepada Dekan Fakultas limu
Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai;

Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkan Surat Keputusan ini
akan dibebankan kepada kas Universitas Pahlawan Tuanku
Tambusai;

Keputusan ini berlaku untuk semester ganjil Tahun Akademik
2021/2022, dengan ketentuan apabila dikemudian hari terdapat
kekeliruan dalam penetapannya, akan diadakan perbaikan dan
perubahan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Bangkinang
Pada Tanggal : 01 September 2021

e
UNNERS'TAS

RrbEDpek

Wt Luthfi

Tembusan disampaikan kepada Yth:

1. Yayasan Pahlawan Tuanku Tambusai

2. Fakultas llmu Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
3. Bendahara Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
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LAMPIRAN 4 KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
NOMOR
TANGGAL

(91 IKPTS/UPTT/KP/IX/2021
: 01 SEPTEMBER 2021

PENGANGKATAN DOSEN MENGAJAR SEMESTER GANJIL PROGRAM STUD! D IV KEBIDANAN

FAKULTAS ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
TAHUN AKADEMIK 2021/ 2022

SEMESTER V
NO| KODE MK MATA KULIAH SKS| T [PK NAMA DOSEN PENGAJAR
1 | Bd 6307 |PRAKTIK KLINIK KEBIDANAN | 6 0] 2 FITRI APRIYANTI, M Keb
2 | SYUKRIANTI SYAHDA, SST, M.Kes
| 2 MILDA HAST
2 | Bd.6.308 |PRAKTIK KLINIK KEBIDANAN II 6 | 0| 2| DHINIANGGRAINI DHILON, M Keb
2 NISLAWATY, SST, M Kes
77777 i ] 2| ENDANG MAYASARL SST, MKes
3 | Bd 6.409 |PROMOSI KESEHATAN 2 [ 1]t AFIAH. S.ST, M Kes
4 | Bd 6314 |TEKNOLOGI PELAYANAN KEBIDANAN 2 [ 11 dr. ARVAN, Sp.OG
5 | Bd 6 504 |GIZIDALAM KESEHATAN REPRODUKSI 2 [ 11 ELVIRA HARMIA, M Keb
6 |__UP.005 |KEWIRAUSAHAAN 2 | 1| | | FEBRINA OKTAVINOLA KABAN, M Keb |
TOTAL SKS 20 | 416
SEMESTER VII
NO| KODE MK MATA KULIAH SKS| T [PKK NAMA DOSEN PENGAJAR
I | Bd 6 504 |LAPORAN KASUS 4 | 2 | 2 | DEWIANGGRIANI HARAHAP, M Keb
2 | Bd 6312 |METODIK KHUSUS 2 [ 1] 1 ELVIRA HARMIA, M Keb
3 | Bd 6408 |EPIDEMIOLOGI 2 [ 1]1 ERLINAWATI, M.Keb
4 | Bd 6406 |SIMKES 2 [ 1] NISLAWATY, SST, M Kes
5 ML |KESPRO LANSIA 2 | 1| 1| SYUKRIANTISYAHDA, SST, M.Kes
6 ML |HIV/AIDS 2 [ 1]1 NISLAWATY, S.ST, M Kes
7 ML3 __ |BAHASA INGGRIS 2 [ 1]1 KASLIM NASRUDDIN, M_Pd
TOTAL SKS 16 | 88

Rektor,




LAMPIRAN 5 KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
NOMOR
TANGGAL

: 191 /KPTS/UPTT/KPNX/2021
: 01 SEPTEMBER 2021

PENGANGKATAN DOSEN MENGAJAR SEMESTER GANJIL PROGRAM STUDI D lll KEBIDANAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
TAHUN AKADEMIK 2021/ 2022

SEMESTER |
BOBOT
NO | KODE MK MATA KULIAH SKS T|P| K DOSEN/PEMBIMBING
1 UP. 001 |Agama 2 L 1 Ahmad Mas'ari, SHIMA Hk
2 UP. 003 |Pancasila 2 1 1 Masnur,M.Pd
3 UP. 004 |Kewarganegaraan 2 1 1 Zakaria Yahya M.Pd
4 | Bd.3.504 |Sosial Budaya 2 1 1 Milda Hastuti, SST, M.Kes
5 | Bd.3.505 [Anatomi dan fisiologi 4 2| 2 Dr. Diah Wulandari, M. Keb
6 | Bd.3.506 |Keterampilan Dasar Praktik Kebidanan 3 1] 2 Endang Mayasari, SST, M.Kes
Afiah, S8T, M.LKM
7 | Bd.3.507 |Konsep Kebidanan 3 211 Milda Hastuty, SST, M.Kes
Afiah, SST, M.LKM
JUMLAH SKS 18 9|19|0
SEMESTER Il
BOBOT
NO | KODE MK MATA KULIAH SKS T|P|K DOSEN/PEMBIMBING
1 Bd.3.516 |Etika dan Hukum Kesehatan 2 1 1 Adelia Noviarti, SSTM.KM
2 | Bd.3.517 |Asuhan Kebidanan Kehamilan 5 21 3 Fitri Apriyanti,SST.M.Keb
Nislawaty, SST, M.Kes
3 | Bd.3.518 |Askeb Persalinan dan Bayi Baru Lahir 5 2] 3 Syukrianti Syahda, SST, M.Kes
Endang Mayasari, SST.M.Kes
4 | Bd.3.519 |Askeb Pasca Persalinan dan Menyusui 3 2 1 Afiah SST. MKM
5 UP.005 |Kewirausahaan 2 1 1 Febrina Oktavinola Kaban, M.Keb
6 | Bd.3.521 |Kesehatan Reproduksi Lansia 2 1 1 Syukrianti Syahda,SST.M.Kes
Endang Mayasari, SST.M.Kes
7 | Bd.3.522 |HIV & AIDS 2 1 1 Milda Hastuty, SST, M.Kes
8 Bd.3.512 |Farmakologi 2 1 1 Rinaldi Irwan,S.Farm. Apt.M.Kes
JUMLAH SKS 23 11112 0 e
SEMESTER V
NO | KODE MK MATA KULIAH e nad CAFR DOSEN/PEMBIMBING
SKS
1 |Bd.3.529 a|Praktik Klinik Kebidanan (PKK 1I) a 5 - Fitri Handayani, SST.M Kes
Umi Mustika, SSTM.KM
2 | Bd.3.532 [Kesehatan Masyarakat 2 1 1 - |Milda Hastuty, SST, M. Kes *
3 | Bd.3.528 |Metodologi Penelitian dan Statistik Dasar 2 1|1 - |Erlinawati, M. Keb
4 |Bd.3.529 b|Praktik Klinik Kebidanan (PKK II) b 5 - | - | 5 |Sr Hardianti, SST, M. Si
Joria Parmin, M.Keb
5 | Bd.3.535 |Mutu Layanan Kebidanan & Kebijakan K 2 1|1 Endang Mayasari, SST, M. Kes
Nislawaty, SST, M Kes
JUMLAH SKS 16— 3 |10
s Pahlawan Tuanku Tambusai

Rektor,
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DAFTAR PESERTA NILAI AKHIR (DPNA)
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
PROGRAM STUDI DIl KEBIDANAN

TAHUN AJARAN !
MATA KULIAH Casca fhesalingn  « Menyvivl
DOSEN A1y
SEMESTER 0§ o).
ANGHATAN
TINGKAT
JUMLAH MAHASISWA

HURUF MUTU

NO | NAMAMAHASISWA NIM NEEEEEEEE NILAI ANGKA
1 [DEA 2015401001 | A [A-|B+[B)|B-[C+|C|D| E e
2 |DESI KURNIATI 2015401002 | A | A- [$% |@)[B-|C+{C[D| E Fv
3 |ELZA FITRAH 2015401003 | A [A- @[ B [B-|C+|C[D[E )]
4 |KHAIRUNNISAK 2015401004 (R A-|B+|B [B-{C+|C|D| E B
5 |MISRA AYUNI 2015401005 | A [A-[B+[B)[B-[C+[C[D| E 20
6 |RIFKA MAHERA 2015401006 | A [A-[B:[@®)|B-[c+|{Cc[D] E 4%
7 |RINI WINARTI 2015401007 | A [A-|B«|(B [B-[C+|C|D| E H?
8 [SUZIANA 2015401008 | A [®y|B¢[B|B-[C+|C|D]| E %%
o |AFRILIARAHMARITONGA | 2015401009 | A |A-|89|B |B-|C+|C|D| E )
10 [FIRA SILVANI JULIATIKA 2015401011 | A [A-[B+|B|@|c+|C[D]| E 65
11 |JULIA FITRIANI 2015401012 [ A [A-|B)|B |B-[C+{C[D| E 3%
12 [LARA ZULFAH AZZAHRA 2015401013 | A |A-|B+| B [B-[C+[c|D| E] ————
13 |FITRIA ERIZA 2015401014 | A [A-[{B)[B|B-|C+{C|[D]|E X
14 |RATNA HARYAT! 2015401015 | A [A-[B+[B [BFfC+{C[D]| E 49
15 |SIH KURNIA WATI 2015401016 | A |A-[B+|B|By[c+[{C[D| E &
16 [RAHMAYANI 2015401018 | A[A-|B+{B|[B-{C+|C[D[E| —nr
17_|PRITY THANIA 2015401019 | A |A-[B+[B |B*[C+[C|D| E 153
18 |KHAIRUNNISA 2015401020 | A [A-[B+|B[BLc+[C|D]| E 62
19 |[FANI FAHIRA 2015401021 [(A([A-|B+[B |B-|C+|C|D| E 15
20 |ANNISA MARDHOTILLAH 2015401022 | A (&3 [B+| B [B-[C+|C|D| E . %0
21 [LISA ARISKA 2015401023 | A [A-[B+[B[B/|C+[C[D|[E Lg
JUMLAH
RENTANG NILAI TANDA TANGAN DOSEN
A : 85-100 J
A- : BO-84 ol 4'_5
B+ :75-79 ' g .
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Mata Kuliah: Kode MK: Rumpun MK: Bobot: Semester: Tgl. Penyusunan:
Asuhan Kebidanan Pasca Bd.3.519 Keilmuan dan Keterampilan 3 SKS (2T 1P) 1l (tiga)
Persalinan Dan Menyusui
Otorisasi DosenPengembang RPS Ka PRODI
Unit Penjaminan Mutu Afiah, SST.M.K.M Fitri Apriyanti,M.Keb
CPL-PRODI
1. Mampu berperilaku profesional, beretika dan bermoral serta tanggap terhadap nilai sosial budaya dalam
praktik kebidanan:
a. Melaksanakan praktik kebidanan dengan berpedoman kepada standar profesi, kode etik kebidanan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku
b. Menghargai perempuan dan keluarganya, tanpa membeda-bedakan status sosial, tradisi dan budaya yang
diyakini
c. Menjalin kerjasama sebagi tim kesehatan dalam meningkatkan derajat kesehatan dalam pelayanan
kebidanan
d. Menghargai keputusan perempuan terkait dengan kesehatan reproduksinya
CapaianPembelajaran e. Menjaga privacy dan kerahasiaan perempuan terkait dengan kehidupan dan kesehatar? reproduksinya. .
f. Membantu perempuan dalam mengambil keputusan mengenai kesehatan reproduksinya dengan prinsip
pemberdayaan
2. Mampu melakukan komunikasi efektif dengan perempuan, keluarga, masyarakat, sejawat dan profesi lain
dalam upaya peningkatan derajat kesehatan ibu dan anak dalam pelayanan kebidanan
3. Mampu memberikan asuhan kebidanan secara efektif, aman dan holistik dengan memperhatikan aspek
budaya terhadap kesehatan reproduksi pada kondidi normal berdasarkan standar praktik kebidanan dan kode
etik profesi
4. Mampu melakukan upaya promotif, preventif, deteksi dini dan pemberdayaan masyarakat dalam pelayanan
kebidanan




CP-MK |

Menjelaskan Konsep dasar masa nifas

Menjelaskan Proses laktasi dan menyusui

Menjelaskan Respon orang tua terhadap bayi baru lahir

Menjelaskan Perubahan fisiologis masa nifas

Menjelaskan Proses adaptasi psikologis ibu masa nifas

Menjelaskan Kebutuhan dasar ibu masa nifas kala iii

Menjelaskan Asuhan ibu masa nifas normal

Merumuskan diagnosa / masalah actual al

Merumuskan diagnosa / masalah potensial al

10. Merencanakan asuhan kebidanan

11. Menjelaskan Pelaksanaan asuhan kebidanan

12. Menjelaskan Evaluasi asuhan kebidanan

13. Menjelaskan Tindak lanjut asuhan nifas dirumah

14. Menjelaskan Cara deteksi dini dan komplikasi masa nifas dan penanganannya
15. Menjelaskan Clinical judgment asuhan kebidanan nifas

16. Menjelaskan Dokumnetasi asuhan dalam bentuk laporan asuhan kebidanan masa nifas
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DeskripsiSingkatMK

Mata kuliah ini mempelajari konsep dasar masa nifas , proses laktasi dan menyusui , perubahan fisiologis masa nifas , proses
adaptasi psikologis ibu dalam masa nifas , kebutuhan dasar masa nifas , asuhan kebidanan masa nifas normal ,program tindak
lanjut asuhan nifas dirumah , deteksi dini komplikasi masa nifas dan penanganannya , clinical judgmrnt dalam asuhan nifas ,
pendokumentasian asuhan

Bahan Kajian/
PFokokBahasan

Konsep dasar masa nifas

Proses laktasi dan menyusui

Respon orang tua terhadap bayi baru lahir

Perubahan fisiologis masa nifas

Proses adaptasi psikologis ibu masa nifas

Kebutuhan dasar ibu masa nifas kala iii

Asuhan ibu masa nifas normal

Merumuskan diagnosa / masalah actual al

Merumuskan diagnosa / masalah potensial al

10. Merencanakan asuhan kebidanan

11. Pelaksanaan asuhan kebidanan

12. Evaluasi asuhan kebidanan

13. Tindak lanjut asuhan nifas dirumah

14. Cara deteksi dini dan komplikasi masa nifas dan penanganannya
15. Clinical judgment asuhan kebidanan nifas

16. Dokumnetasi asuhan dalam bentuk laporan asuhan kebidanan masa nifas
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Pustaka

Utama:

1. Saleha, Siti. 2009. Asuhan Kebidanan pada masa nifas. Jakarta: Salemba Medika
2. Anggraini, Yetti. 2010. Asuhan Kebidanan Masa Nifas. Yogyakarta: Pustaka Rihana.
Pendukung:
1. Saifudin A.B et al (2000) Buku Acuan Nasional Pelayanan Kesehatan, Jakarta
2. Pusdiknakes, WHO JHPIEGO, (2001), Asuhan Kebidanan pada Ibu Post Partum

Media Pembelajaran PerangkatLunak PerangkatKeras:
- 1. LCD/ Proyektor
2. Laptop
Team Teaching -
MK Prasyarat -
Bentuk/ Metode
Minggu SOE LIS .. . o Kriteria & Pembelajaran & Penugasan Materi Pembelajaran SOt
(Kemampuan akhir tiap Indikator Penilaian . . NILAI
Ke- tahapan belajar) Bentuk Penilaian l\/!ahas.lswa [Pustaka] (%)
[EstimasiWaktu]
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Ketepatan memahami Tes tulis: 1. Metode contextual instruction | Konsep dasar asuhan
Mahasiswa mampu kontrak perkuliahan dan Essay/pilihan ganda Media : kelas, komputer, masa nifas
mendiskripsikan konsep menjelaskan konsep dasar LCD, whiteboard, web 1. Pengertian masa
dasar ibu masa nifas dengan | by masa nifas dengan tepat Tatap Muka: 1x(2x50) nifas
tepat 2. Tujuan asuhan masa
1 2. Tugas 1 : studi pustaka dan nifas oy
meringkas tentang konsep | 3. Peran dan tanggung ’
dasar ibu masa nifas dengan jawab bidan dalam
tepat ( BT + BM) : (1+1) x ( asuhan masa nifas
2x 60”) 4. Tahapan masa nifas
5. Kebijakan program
nasional masa nifas
Mabhasiswa mampu Ketepatan memahami proses | Tes tulis: 1. Metode contextual instructionl, | Proses laktasi dan
menjelaskan proses laktasi dan menyusui Essay/pilihan ganda | FGD menyusui
laktasi dan menyusui Media : kelas, komputer, LCD, 1. Anatomi dan
whiteboard, web fisiologi payudara
2 Tatap Muka: 1x(2x50) 2. Dukungan bidan 5%

2. Tugas 2 : studi pustaka dan
meringkas tentang proses
laktasi dan menyusui

dalam pemberian
ASI

3. Manfaat pemberian
ASI




(BT +BM): ( 1+1)x (2x 607)
3. Praktik 1x(2x170°)

4. Komposisi gizi
dalam ASI

5. Upaya
memperbanyak ASI

6. Tanda bayi cukup
ASI

Mahasiswa mampu Ketepatan memahami proses | Tes tulis: 1. FGD Proses laktasi dan
menjelaskan proses laktasi dan menyusui 1. Essay/pilihan Media : kelas, komputer, LCD, menyusuli
laktasi dan menyusui ganda whiteboard, web 7. ASI eksklusif
2. Laporan Tatap Muka: 1x(2x50) 1. Cara merawat
makalah 2. Tugas 3 : membuat makalah payudara
tentang proses laktasi dan | 2. Caramenyusui yang
menyusui benar
(BT +BM): (1+1)x(2x60”) | 3. Masalahdalam
pemberian ASI 5%
3. Praktik 4. Respone orang tua
1x(2x170”) terhadap bayi baru
lahir
a. bounding
attachmen
b. respone ayah
dan keluarga
c. sibling rivally
Menjelaskan perubahan Ketepatan memahami dan Tes tulils: 1. Metode contextual instruction, | perubahan fisiologis
fisiologis masa nifas menjelaskan perubahan 1. Essay FGD masa nifas
fisiologis masa nifas 2. Laporan Media : kelas, komputer, 1. perubahan system
makalah LCD, whiteboard, web reproduksi
Tatap Muka: 1x(2x50) o Uterus
2. Tugas 4 : studi pustaka dan e Vagina dan
meringkas tentang Perineum
perubahan fisiologis masa | 2. perubahan system
nifas ( BT + BM) : (1+1) x ( pencernaan 506
2x 60”) 3. perubahan system
perkemihan

3. Praktik
2x(2x170%)

4. perubahan system
musculoskeletal
diastasis rectie
Abdominalis

5. perubahan system
endokrin
5perubahan tanda —




tanda vital

6. perubahan system
kardiovaskuler

7. perubahan system
hematologi

Menjelaskan proses adaptasi | Ketepatan memahami dan Tes tulils: 1. Metode contextual instruction | proses adaptasi
psikologis ibu dalam masa mempraktikkan proses 1. Essay Media : kelas, komputer, psikologis ibu masa
nifas adaptasi psikologis ibu dalam LCD, whiteboard, web nifas
masa nifas Tatap muka: 1x(2x50°) 1. Adaptasi psikologis
2. Tugas 5 : studi pustaka dan masa nifas
meringkas tentang adaptasi | 2. Post partum blues 50/
psikologis ibu dalam masa 3. Kesedihan dan duka °
nifas cita
(BT +BM) : ( 1+1 ) x ( 2x 60”)
3. Praktik
1x(2x170”)
Menjelaskan kebutuhan dasar | Ketepatan memahami Tes tulis: 1. Metode contextual instruction, | kebutuhan dasar ibu
ibu masa nifas tentang kebutuhan dasar ibu 1. Essay FGD masa nifas kala 111
masa nifas 2. Laporan Media : kelas, komputer, LCD, | 1. Nutrisi dan cairan
makalah whiteboard, web 2. Ambulasi
Tatap muka: 1x(2x50%) 3. Eliminasi : bab / bak
4. Kebersihan diri /
Tugas 6 : membuat makalah perineum
tentang kebutuhan dasar ibu | 5. Istirahat 5%
6. Seskual

masa nifas ( BT + BM) : (1+1) X
(2x 607)

2. Praktik
1x(2x170%)

7. Latihan / senam
nifas




Melaksanakan asuhan
kebidanan masa nifas normal

Mampu melaksanakan asuhan
kebidanan masa nifas normal

Studi kasus,
Presentasi tugas

1.Metode contextual instruction,
FGD
Media : kelas, komputer, LCD,
whiteboard, web
Tatap muka: 1x(2x50°)

2. Tugas 7 : membuat studi
kasus tentang asuhan

Asuhan ibu masa nifas

normal

1. Pengkajian data
fisik dan psikososial

2. Riwayat kesehatan
ibu

3. Pemeriksaan fisik

e Tanda — tanda

kebidanan masa nifas normal vital
( BT + BM):( 1+1)x( 2x 60”) e Payudara
5%
Uterus
3. Praktik ¢ Kandung
2x(2x1707) kemih
Genitalia
e Perineum
Ekstremitas
bawah
4. Pengkajian
psikologis dan
pengetahuan ibu
UTS UTS
35% 35%
Melaksanakan asuhan Mampu menjelaskan dan Tes tulis: 1. Metode contextual instruction, | Merumuskan diagnosa/
kebidanan masa nifas normal | memahami asuhan kebidanan | 1. Essay FGD masalah actual al :
masa nifas normal 2. Studi kasus Media : kelas, komputer, LCD, | 1. Masalah nyeri
whiteboard, web 2. Masalah infeksi
Tatap muka: 1x(2x50%) 3. Masalah cemas,
perawatan perineum
2. Tugas 8 : membuat studi , payudara, asi
kasus  tentang  asuhan eksklusif
kebidanan masa nifas normal | 4. Masalah kb, gizi, 504

(BT + BM) : (1+1) x ( 2x
60)

3. Praktik
2x(2x170%)

tanda bahaya,
senam, menyusuli

Merumuskan diagnosa /
masalah potensial al :

1.

2.
3.

Gangguan
perkemihan
Gangguan bab
Gangguan hubungan
sesksual




10

Melaksanakan asuhan

kebidanan masa nifas normal

Mampu menjelaskan dan
memahami asuhan kebidanan
masa nifas normal

Tes tulis:
1. Essay/pilihan
ganda
2. Laporan
makalah

1. Metode contextual instruction,
FGD
Media : kelas, komputer, LCD,
whiteboard, web

Tatap muka: 2x(2x50°)

2. Tugas 9 : membuat makalah
tentang asuhan kebidanan
masa nifas normal

(BT +BM): ( 1+1 ) x ( 2x 60”)

3. Praktik
1x(2x170%)

Merencanakan asuhan
kebidanan

1.

g~ own

10.

11.

12.

Evaluasi secara
terus menerus
Gangguan rasa nyeri
Mengatasi infeksi
Mengatasi cemas
Menjelaskan tentang
gizi, kb, tanda
bahaya, hubungan
seskual, senam
nifas, perawatan
perineum,
perawatan bayi
sehari — hari, dll
Memberikan
kenyamanan pada
ibu
Membantu ibu
untuk menyusui
bayi
Memfasilitasi
menjadi orang tua
Persiapan pasien
pulang
Anticipatory
guidance
Deteksi dini
komplikasi pada ibu
masa nifas
Helath education
e Nutrisi
e Hygiene
e Perawatan
perineum
e |[stirahat dan
tidur
e Ambulasi

5%

11

Melaksanakan asuhan

kebidanan masa nifas normal

Mampu menjelaskan dan
memahami asuhan kebidanan

Tes tulils:
1. Essay/pilihan

1. Metode contextual instruction,
FGD

Pelaksanaan asuhan
kebidanan

5%




masa nifas normal ganda Media : kelas, komputer, 1. Tindakan mandiri
2. Laporan LCD, whiteboard, web 2. Kolaborasi
makalah Tatap muka: 2x(2x50) 3. Tindakan
pengawasan
2. Tugas 10 membuat | 4. Pendidikan/
makalah tentang asuhan penyuluhan
kebidanan masa nifas normal | Evaluasi asuhan
(BT +BM): (1+1)x(2x 607) | Kebidanan
1. Tujuan asuhan
3. Praktik kebidanan
1x(2x170°) 2. Efektifitas tindakan
untuk mengatasi
masalah
3. Hasil asuhan
12 Menjelaskan program tindak | Mampu menjelaskan dan Tes tulis: 1. Metode contextual instruction, | Tindak lanjut asuhan
lanjut asuhan nifas di rumah | melaksanakan programtindak | 1. Essay/pilihan FGD nifas dirumah
lanjut asuhan nifas di rumah ganda Media : kelas, komputer, LCD, | 1. Jadwal kunjungan
2. Laporan whiteboard, web rumah
makalah Tatap muka: 1x(2x50%) 2. Asuhan lanjutan
masa nifas dirumah
2. Tugas 11 membuat | 3. Penyuluhan masa

makalah tentang program
tindak lanjut asuhan nifas di
rumah ( BT + BM) : ( 1+1) X
(2x 60”)

3. Praktik
1x(2x170%)

nifas

e QGizi

e Suplemen zat
besi/ vit A

e Kebersihan diri/
bayi

e |stirahat/ tidur

e Pemberian ASI

e Latihan/ senam
nifas

e Hubungan seks
dan keluarga
berencana Tanda
— tanda bahaya

5%




13 Menjelaskan deteksi dini Mampu menjelaskan dan Tes tulis: 1. Metode contextual instruction, | Cara deteksi dini
komplikasi pada masa nifas | mendeteksi dini komplikasi 1. Essay/pilihan FGD komplikasi masa nifas
dan penanganannya pada masa nifas dan ganda Media : kelas, komputer, LCD, | dan penanganannya

penanganannya 2. Laporan whiteboard, web 1. Perdarahan per
makalah Tatap muka: 1x(2x50°) vagina
2. infeksi masa nifas
2. Tugas 12 membuat | 3. Sakit kepala , nyeri
makalah tentang deteksi dini epigastrik,
komplikasi pada masa nifas penglihatan kabur
dan penanganannya 4. Perdarahan di wajah
(BT +BM) : (141 ) x (2x 607) atau ekstremitas
5. Demam, muntah,
3. Praktik 1x(2x170’ rasa sakit waktu
berkemih
6. Payudara yang 506
berubah menjadi
merah, panas, dan
atau terasa sakit
7. Kehilangan nafsu
makan dalam waktu
yang lama
8. Rasa sakit, merah,
lunak dan atau
pembengkakan di
kaki
9. Merasa sedih atau
tidak mampu
mengasuh sendiri
bayinya dan diri
sendiri

14 Melakukan clinical judgment | Mampu menjelaskan dan Tes tulis: 1. Metode contextual instruction, | Clinical judgment dalam

dalam asuhan nifas melakukan clinical judgment | 1. Essay/pilihan FGD asuhan kebidanan nifas
dalam asuhan nifas ganda Media : kelas, komputer, LCD, 1. Clinical thinking
2. Laporan whiteboard, web 2. Problem solving
makalah Tatap muka: 1x(2x50%) 3. Evidence based
pada masa nifas 5%
2. Tugas 13 membuat
makalah tentang clinical

judgment dalam asuhan nifas
(BT +BM): (1+1)x(2x607)




3. Praktik
1x(2x1707)

15

Melaksanakan
pendokumentasian asuhan

Mampu melakukan
Dokumentasi asuhan dalam
bentuk laporan asuhan
kebidanan masa nifas

Studi kasus,
presentasi tugas

1. Metode contextual instruction,
FGD
Media : kelas, komputer, LCD,
whiteboard, web
Tatap muka: 1x(2x50°)

2. Tugas 14 : studi kasus dan
Dokumentasi asuhan dalam
bentuk laporan asuhan
kebidanan masa nifas

(BT +BM): (1+1)x(2x607)

3. Praktik
1x(2x170°

Menyusun dokumentasi
asuhan kebidanan masa
nifas

5%

16

UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS)

35 %

A. Tugas dan Tagihan
1. Makalah Kelompok
2. Latihan

B. Evaluasi
1. Kehadiran tatap muka di kelas
2. Tugas makalah kelompok/presentasi
3. UTS
4. UAS ( Teori 40 %+ Praktik 60 % )

C. DAFTAR PUSTAKA

Twne

: 30%
130 %
1 20%
120 %

Saleha, Siti. 2009. Asuhan Kebidanan pada masa nifas. Jakarta: Salemba Medika
Anggraini, Yetti. 2010. Asuhan Kebidanan Masa Nifas. Yogyakarta: Pustaka Rihana..

Saifudin A.B et al (2000) Buku Acuan Nasional Pelayanan Kesehatan, Jakarta
Pusdiknakes, WHO JHPIEGO, (2001), Asuhan Kebidanan pada Ibu Post Partum







KONSEP DASAR MASA NIFAS



Pengertian Masa Nifas

“Masa Nifas (puerperium) dimulai setelah
plasenta lahir dan berkahir ketika alat-alat
kandungan kembali seperti keadaan sebelum
hamil. Masa nifas berlangsung selama kira-kira 6
minggu atau 42 hari, namun secara keseluruhan
akan pulih dalam waktu 3 bulan”

“Masa yang dimulai setelah persalinan semua
nasil konsepsi baik janin maupun plasenta hingga
kembalinya fungsi reproduksi ibu seperti sebelum
namil, biasanya berlangsung selama 6-8 minggu.”




TUJUAN ASUHAN MASA NIFAS

Tujuan umum

Membantu ibu dan pasangannya selama masa transisi awal mengasuh anak.

Tujuan khusus

1.
2.

Menjaga kesehatan ibu dan bayi baik fisik maupun psikologisnya.

Melaksanakan skrining yang komprehensif, Mendeteksi masalah, mengobati atau
merujuk jika terjadi komplikasi pada ibu dan bayinya.

Memberikan pendidikan kesehatan, perihal perawatan kesehatan diri, nutrisi, KB,
menyusui, pertolongan imunisasi dan perawatan bayi sehat.

Memberikan pelayanan keluarga berencana.

Untuk memastikan kesehatan fisik yang optimal agar dapat mendeteksi
penyimpangan yang terjadi dari normal

Pemeriksaantop to toeyang metodis, disertai dengan diskusi tentang kesehatan ibu
nifas

Interpretasi yang tepat dari temuan akan tergantung pada apakah ibu memiliki
kehamilan normal dan kelahiran vaginal secara spontan, masalah kesehatan atau
obstetrik yang sudah ada sebelumnya, dan masalah yang terjadi dalam persalinan



Tujuan utama perawatan postpartum dan
postnatal adalah untuk mempertahankan dan
meningkatkan kesehatan ibu dan bayinya, juga
untuk menumbuhkan lingkungan yang
menawarkan bantuan dan dukungan kepada
keluarga besar dan masyarakat untuk berbagai
macam kebutuhan kesehatan dan sosial yang
terkait. Kebutuhan ini dapat melibatkan
kesehatan fisik dan mental serta masalah sosial
dan budaya yang dapat mempengaruhi kesehatan
dan kesejahteraan




Peran dan Tanggung Jawab Bidan
dalam Masa Nifas

. Memberikan dukungan secara berkesinambungan selama masa nifas esuai
dengankebutuhan ibu untuk mengurangi ketegangan_fisik dan_psikologis
selama masa_nifas

. Sebagai promotor hubungan antara ibu dan bayi serta_ keluarga .

. Mendorong ibu untuk menyusui bayinya dengan meningkatkan rasa
nyaman.

. Membuat kebijakan perencana progam kesehatan yang berkaitan ibu dan
anak dan mampu melakukan_kegiatan _

. Mendeteksi komplikasi dan perlunya rujukan.

. Memberikan konseling untuk ibu dan keluarganya mengenai cara
mencegah perdarahan mengenali tanda—tanda bahaya ,menjaga_gizi yang
baik, serta mempraktekkan kebersihan yang aman

. Melakukan manajemen asuhan dengan cara mengumpulkan data,
menetapkan diagnosadan rencana tindakan serta melaksanakannya untuk
mempercepat proses pemulihan,mencegah komplikasi dengan memenuhi
kebutuhan ibu dan bayi _selama periode_nifas

. Memberikan asuhan secara professional


http://www.lusa.web.id/tag/fisik/
http://www.lusa.web.id/tag/psikologis/
http://www.lusa.web.id/category/askeb-iii-nifas/
http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
http://www.lusa.web.id/tag/keluarga/
http://www.lusa.web.id/tag/keluarga/
http://www.lusa.web.id/tag/anak/
http://www.lusa.web.id/tag/kegiatan/
http://www.lusa.web.id/tag/kegiatan/
http://www.lusa.web.id/tag/perdarahan/
http://www.lusa.web.id/tag/tanda-bahaya/
http://www.lusa.web.id/tag/tanda-bahaya/
http://www.lusa.web.id/category/gizi/
http://www.lusa.web.id/tag/kebersihan/
http://www.lusa.web.id/tag/aman/
http://www.lusa.web.id/tag/bayi/
http://www.lusa.web.id/category/askeb-iii-nifas/

Asuhan  kebidanan pada masa nifas
seyogyanya diberikan secara komprehensif
sesuai dengan filosofi kebidanan vaitu
continuity of care, jadi bida bertangung jawab
memberikan asuhan selama siklus reproduksi

klien nya. Asuhan ini juga harus sesuai dengan
standar dan berkualitas



Tahapan Masa Nifas

1. Intermediate postpartumyakni masa 24 jam
pertama setelah persalinan

2. Early postpartumyakni masa setelah
persalinan hingga akhir minggu pertama
postpartum.

3. Late Postpartumyakni masa pada minggu
kedua hingga minggu keenam postpartum



WHO menegasakan bahwa perlu juga menjadi
perhatian bagi petugas kesehatan dalam
memberikan asuhan postpartum bagi ibu yang
kehilangan bayinya, agar tidak berkurang
dibandingkan dengan ibu yang memiliki anak
hidup, terutama pada segi psikologisnya. Data
menunjukan bahwa 3-4% ibu melahirkan
kehilangan bayinya dalam proses persalinan. Oleh
karena itu lebih bijaksana jika petugas kesehatan
memberikan tindakan antisipasi kepada ibu
bersalian untuk mencegah atau mengurangi
masalah psikologi yang mungkin akan timbul
karena kehilangan bayinya



W N e

Kebijakan Program Nasional Masa
Nifas

Kebijakan program Nasional pemberian asuhan pada masa
nifas berupa standar frekuensi kunjungan, dimana paling
sedikit ibu mendapat 4 kali kunjungan atau kontak dengan
petugas kesehatan untuk menilai, mencegah mendeteksi dan
menangani masalah-masalah yang terjadi. Waktu dan tujuan
kunjungan tersebut antara lain :

Kunjungan pertama, waktu 6-8 jam setelah persalinan
Kunjungan Kedua, waktu: enam hari setelah persalinan.
Kunjungan Ketiga, waktu : dua minggu setelah persalinan.

Kunjungan Keempat, waktu: enam minggu setelah
persalinan.



Kunjungan pertama, waktu 6-8 jam setelah persalinan.
Tujuan :

Mencegah perdarahan masa nifas karena persalinan atonia
uteri.

Mendeteksi dan merawat penyebab lain perdarahan: rujuk bila
perdarahan berlanjut.

Memberikan konseling pada ibu atau salah satu anggota
keluarga bagaimana mencegah pedarahan masa nifas
karena atonia uteri.

Pemberian ASI awal.

Memberi supervisi kepada ibu bagaimana tekhnik melakukan
hubungan antara ibu dan bayi baru lahir.

Menjaga bayi agar tetap sehat dengan cara mencegah
hipotermi.

Bila ada bidan atau petugas lain yang membantu melahirkan,
maka petugas atau bidan itu harus tinggal dengan ibu dan bayi
baru lahir untuk 2 jam pertama



Kunjungan Kedua, waktu: enam hari setelah persalinan.
Tujuan :

1. Memastikan involusi uterus berjalan dengan normal.

2. Evaluasi adanya tanda-tanda demam, infeksi atau
perdarahan abnomal.

3. Memastikan ibu cukup makan, minum dan istirahat

4. Memastikan ibu menyusui dengan benar dan tidak ada
tanda-tanda adanya penvyulit.

5. Memberikan konseling pada ibu mengenai hal-hal
berkaitan dengan asuhan pada bayi



Kunjungan Ketiga, waktu : dua minggu setelah
persalinan.

Tujuan: Sama seperti kunjungan hari keenam.



Kunjungan Keempat, waktu: enam minggu
setelah persalinan.

Tujuan:
1. Menanyakan penyulit-penyulit yang ada.
2. Memberikan konseling untuk KB secara dini



